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ABSTRACT

Carica papaya is an Indonesian plant that has various secondary metabolites in the treatment of natural
hypertension which is used empirically and has been scientifically proven in several studies. The purpose of
this study was to determine the potential of Carica papaya in treating hypertension and the development of
research on the potential of Carica papaya. This subject review is a national and international article
indexed nationally and internationally in the last 10 years discussing the antihypertensive ability of Carica
Papaya by classifying it based on the testing method used, the mechanism of action of chemical compounds
that play an active role in hypotensive activity and the plant parts used in the test. In a literature study, it
was found that Carica Papaya has minerals and secondary metabolites that are able to lower blood pressure
through a mechanism similar to conventional drugs, saponins, alkaloids, flavonoids and potassium
compounds are able to lower blood pressure by vasodilating mechanisms, ACE inhibitors and diuretics.
Carica papaya has good antihypertensive ability in all parts of the plant, but it is necessary to study further
specifically on the active compound and the mechanism of action that has not been studied.
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ABSTRAK

Carica papaya merupakan tumbuhan indonesia yang memiliki berbagai metabolit sekunder dalam
penanganan terapi hipertensi obat alami yang digunakan secara empiris dan telah dibuktikan secara ilmiah
dalam beberapa penelitian. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui potensi Carica papaya dalam
penanganan hipertensi dan perkembangan penelitian terhadap potensi Carica papaya. Subjek review ini
adalah artikel nasional dan internasional yang terindeks secara nasional dan international 10 tahun terakhir
yang membahas kemampuan antihipertensi pada Carica Papaya dengan melakukan klasifikasi berdasarkan
metode pengujian yang digunakan, mekanisme kerja senyawa Kimia yang berperan aktif dalam aktivitas
hipotensi dan bagian tumbuhan yang digunakan dalam pengujian. Pada studi literatur didapatkan bahwa
Carica papaya memiliki mineral dan metabolit sekunder yang mampu menurunkan tekanan darah melalu
mekanisme yang mirip dengan obat konvensional, senyawa saponin, alkaloid, flavonoid dan kalium yang
mampu menurunkan tekanan darah dengan mekanisme vasodilatasi, ACE Inhibitor dan diuretik. Carica
papaya memiliki kemampuan antihipertensi yang baik pada seluruh bagian tumbuhan namun perlunya studi
lebih lanjut secara spesifik pada senyawa aktif dan mekanisme kerja yang belum diteliti.

Kata kunci: Carica papaya, Alkaloid, Saponin, Flavonoid, Kalium
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PENDAHULUAN

Carica papaya merupakan spesies pada famili
Caricaceae yang  memiliki kemampuan
antihipertensi dan sudah dibuktikan secara empiris
di masyarakat dan dalam beberapa penelitian
menunjukkan hasil positif (Carvalho & Renner,
2014). Carica Pppaya adalah tumbuhan tropis
Indonesia dengan tingkat pertumbuhan yang
tinggi, Indonesia merupakan negara dengan
penghasil pepaya terbesar ke 4 di dunia dengan
produksi 840.121 ton pada tahun 2014 (Nafiu et
al., 2018).

Carica papaya berasal dari Amerika Tengah
dan Timur yang beriklim tropis dengan ketinggian
mencapai 10 meter, tumbuhan ini begitu populer
dan dikonsumsi buah yang matang namun pada
buah  Carica Papaya mentah  memiliki
kemampuan memenuhi kebutuhan metabolisme
tubuh yang lebih baik.

Klasifikasi Carica Papaya

Kingdom : Plantae
Sub Kigdom  : Tracheobionta
Class : Magnoliopsida
Subclass : Dilleniidae
Superdivision : Spermatophyta
Phyllum : Steptophyta
Order : Brassicales
Family : Caricaceae
Genus : Carica
Spesies : Carica Papaya (Yogiraj et al.,
2014).

Gambar 1. Tumbuhan Carica Papaya

Carica papaya merupakan spesies yang
memiliki potensi pengembangan yang paling
diminati para peneliti dikarenakan begitu besar
potensi yang dimiliki oleh spesies ini, berdasarkan
penelitian Gadge pada tahun 2020 Carica papaya
memiliki kemapuan antifungi yang diujikan
kepada Candida albicans efektif melakukan
degradasi dinding sel, selain itu Carica papaya
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memiliki potensi sebagai antiinflamasi,
antibakteri, antihipertensi, antifertilitas,
antimalaria, antiamuba, antikanker, antioksidan,
meningkatkan jumlah trombosit, anti-sickling,
mencerahkan kulit, mencegah kebotakan dan
melembutkan rambut (Gadge, 2020).

Fitokimia Carica Papaya memiliki berbagai
macam senyawa metabolit sekunder yang telah
dilakukan  dengan screening  menggunakan
pereaksi tertentu dan menggunakan teknologi
LCSM Spektrum, dari hasil penelitian dilakukan
pada Carica papaya, tumbuhan tersebut memiliki
metabolit sekunder seperti alkaloid, fenolid dan
flavonoid (Akhila & Vijayalakshmi, 2015). Dalam
penelitian yang berbeda didapatkan berbagai
mineral seperti kalsium, kalium, magnesium, besi,
tembaga dan zinc. Pada jurnal yang sama
didapatkan berbagai macam senyawa kimia yang
ada dalam Carica papaya:

1. Enzim: Papain, chymopapain A dan B,
endopeptidase papain Il dan 1V glutamine
siklotransferase, peptidase A dan B dan
lisozim.

2. Karotenoid: Karoten,
violaxanthin dan zeaxanthin.

3. Alkaloid: Carpinine, carpaine, pseudocarpne,
kolin dan carposide.

4. Glukosinolat: Benzil isotiosinat,
benzylthiourea, sitosterol, minyak pepaya,
caricin dan enzim myrosin.

5. Mineral: Kalsium, kalium, magnesium, besi,
tembaga dan seng

6. Monoterpenoid: 4-terpineol, linalool dan

crytoxanthin,

linalool oksida.
7. Flavonoid:  Quercetin,  myricetin  dan
kaempferol.

8. Vitamin: Tiamin, riboflavin, niasin, asam
askorbat dan tokoferol.

9. Karbohidrat: Glukosa, sukrosa dan fruktosa.
Dari hasil tersebut diketahui begitu banyaknya

potensi  dimiliki  oleh  Carica  Papaya

(Karunamoorthi et al., 2014).

Pengunaan obat obatan konvensional dalam
pengobatan hipertensi memiliki risiko dan efek
samping serta interaksi obat yang mampu
membahayakan pasien. Berdasarkan artikel yang
diterbitkan oleh The Eighth Joint National
Committee (JNC 8) menyebutkan bahwa dalam
pengunaan obat hipertensi disarankan dosis
tunggal dan pada pasien dengan komorbid harus
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diperhatikan penyakit komorbid yang di alami
oleh pasien usia diatas 50 tahun (rentan
komorbid), pada pengunaan obat kombinasi
direkomendasikan tidak memberikan kombinasi
ACE Inhibitor dan ARB (James et al., 2014).
Interaksi antara obat hipertensi menjadi penting
untuk diperhatikan dalam pengunaan serta
perlunya kontrol yang ketat dalam pengunaannya.
Sebagian besar penderita hipertensi mengeluhkan
biaya pengobatan mahal sehingga pengunaan obat
generik menjadi solusi terbaik namun dalam
pelaksanaannya sebanyak 2% fasyankes di
Indonesia tidak memiliki obat yang memadai
sehingga pengobatan hipertensi bagi masyarakat
menjadi lebih sulit. Diperlukannya alternatif lain
dengan memanfaatkan potensi alam Indonesia
menjadi pengembangan terapi obat alam yang
memiliki nilai efektivitas baik dan tidak
memberatkan serta lebih aman bagi masyarakat
Indonesia yang jauh dengan fasilitas kesehatan
(Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Pada review jurnal ini bertujuan untuk
mengetahui  kemampuan antihipertensi  dari
Carica Papaya dengan melihat dari mekanisme
kerja, pengujian yang dilakukan dan bagian
tumbuhan yang digunakan sebagai bahan uji
dalam penelitian untuk pengembangan
pengobatan komplementer bagi masyarakat dan
perluasan ilmu bagi pengembangan penelitian.
Penelitian ini memiliki potensi untuk mendalami
kemampuan antihipertensi dari Carica Papaya
untuk menjadi peluang pendalaman ilmu
pengetahuan dari artikel terbarui.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Desember
2021 sampai Januari 2022 di Universitas Bhakti
Kencana Bandung. Penelitian ini merupakan
Review Journal. Subjek review ini adalah artikel
nasional dan internasional yang terindeks secara
nasional dan international 10 tahun terakhir yang
membahas terkait kemampuan antihipertensi pada
Carica papaya dengan melakukan Kklasifikasi
berdasarkan metode pengujian yang digunakan
secara in vivo dan ex vivo, mekanisme Kkerja
senyawa kimia yang berperan aktif dalam
aktivitas vasodilatasi, ACE Inhibitor, diuretik dan
bagian tumbuhan yang digunakan dalam
pengujian seperti duan, buah, batang, akar, kulit,
biji dan herba. Pencarian artikel berdasarkan kata
kunci antihipertensi, flavonoid, saponin, alkaloid,
kalium, ex vivo, in vivo.
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Alat dan Bahan

Alat : Mesin pencarian artikel Google
Schoolar, Crossref, PubMed, Scopus,
ScienceDirect dan Elsevier.

Bahan : Artikel internasional dan nasional yang
terindeks pada situs SINTA (Science and
Technology Index) dan Scimago JR (Scimago
Journal Ranking).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Klasifikasi Antihipertensi Tanaman Carica papaya Berdasarkan Mekanisme Kerja Bahan Aktif.

Mekanisme Bentuk Sediaan Bahan Aktif Referensi
Angiotensin Ekstrak Metanol Kuersetin (Brasil et al., 2014)
Converting Enzyme Ekstrak Etanol Flavonoid (Ravikant et al., 2012)
Diuretik Suplemen Saponin (Hasimun, Sulaeman
and Maharani, 2020)
Ekstrak Etanol Alkaloid (Isnania, Fatimawali
and Frenly
Wehantouw, 2014)
Ekstrak Air Kalium, (Rustiani and Umi Sa,
Flavonoid 2020)
Ekstrak Air Kalium (Y.Adam et al., 2013)
Potongan Buah Kalium (Wahdi et al., 2020)
Vasodilator Ekstrak Air Flavonoid (Ojo et al., 2017)

Tabel 2. Kilasifikasi Antihipertensi Tanaman Carica papaya Berdasarkan Bagian Tumbuhan Yang

Digunakan.
Bagian Tumbuhan | Bentuk Sediaan Bahan Aktif Referensi
Daun Suplemen Saponin (Hasimun, Sulaeman
and Maharani, 2020)
Ekstrak Air Kalium, flavonoid | (Rustiani and Umi Sa,
2020)
Biji Ekstrak Etanol Alkaloid (Isnania, Fatimawali
and Frenly
Wehantouw, 2014)
Buah Potongan Buah Kalium (Wahdi et al., 2020)
Akar Ekstrak Air Flavonoid (Ojo et al., 2017)
Ekstrak Air Kalium (Y.Adam et al., 2013)
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Kulit

Ekstrak Etanol

Flavonoid (Ravikant et al.,

2012)

Herba

Ekstrak Metanol

Kuersetin

(Brasil et al., 2014)

Tabel 3.

Klasifikasi Antihipertensi Tanaman Carica papaya Berdasarkan Metode Pengujian Yang

Digunakan

Metode

Induksi

Pemberian

Perlakuan

Referensi

In Vivo

Angiotensin |

Ekstrak
Metanol

Induksi Angiotensin 1 IV ( 0,3, 3 dan 300
o/kg) sebelum dan sesudah pemberian
ekstrak 100 mg/kg IV dan pembanding
kaptopril 30 mg/kg IV dan dilakukan
selama 30 hari dengan pemberian secara
intravena (IV) pada tikus wistar jantan
dengan pemantauan MAP (Mean Arterial
pressure).

(Brasil et al.,
2014)

Diet  Tinggi
Fruktosa

Suplemen

Diet tinggi fruktosa 66% pada pakan
dalam 21 hari dan pemberian nori Carica
Papaya dalam makanan dengan kadar 5%,
10%, 20% dengan pemantauan tekanan
darah diastolik dan sistolik dan kecepatan
gelombang nadi pada hari 0, 7, 14 dan 21

(Hasimun,
Sulaeman and
Maharani,
2020)

Ekstrak Etanol

Hewan uji di adaptasi bersama selama 7
hari dan pemberian ekstrak dengan dosis
0,03, 0,061 dan 0,122 ¢/KgBB tanpa
induksi hipertensi kemudian dilakukan
pengamatan pengeluaran volume urine
dengan pemantauan setiap jam selama 6
jam.

(Isnania,
Fatimawali

and Frenly
Wehantouw,
2014)

1K1C
(Goldblatt)

Ekstrak Etanol

Aklimatisasi selama 7 hari, pada awal
pemberian 3 dosis yaitu 250,500,1000
mg/kg oral selama 6 minggu. Pada akhir
dilakukan perlakuan dalam waktu 4 jam
1K1C (Goldblatt) setelah itu diberikan
ekstrak 25,50 dan100 mg/kg IV dan
melakukan pemantauan tekanan darah
arteri (5, 15,30, 60 menit)

(Ravikant et
al., 2012)

NaCl 5%

Ekstrak Air

Aklamasi 7 hari, induksi NaCl 5%
Iml/hari selama 10 hari dan perlakuan
selama 18 hari dengan cairan herba 2
dosis berbeda yaitu 0,22 dan 0,54 ml/200g
BB dengan pengukuran tekanan darah
pada hari 0, 5, 10, 15 dan 18

(Rustiani and
Umi Sa, 2020)
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Ex Vivo

Arsenik

Ekstrak Air

Perlakukan selama 21 hari induksi arsenik
bersama dengan 2 dosis berbeda ekstrak
yaitu 100 dan 150 mg/kg BB setiap hari
dan pada akhir mengambil sampel darah
melalui tusukan pada jantung dan ginjal.
Pengamatan pada estimasi plasma 8-
OHdG, estimasi adenosin deaminase,
kuantifikasi nitrit oksida, aktivitas iNOS,
pemantauan arsenik dan penentuan
penandaan Pro-antioksidan

(Ojo et al,
2017)

Garam
Bikarbonat

Ekstrak Air

Perlakuan 7 hari aklamasi, pemberian
garam bikarbonat 30 menit sebelum
percobaan, satu malam dipuasakan dan di
berikan secara oral 7 perlakuan dan 2
dosis carica papaya 5 dan 10mg/kg BB
dengan pemantauan volume urine setiap
jam selama 4 jam, mengukur jumlah
elektrolit dalam urine dan pengamatan
terhadap serum darah intrakardiak untuk
pengamatan analisis serum darah

(Y.Adam et
al., 2013)

Angiotensin |

Ekstrak
Metanol

Induksi Angiotensin 1 IV ( 0,3, 3 dan 300
o/kg) sebelum dan sesudah pemberian
ekstrak 100 mg/kg IV dan pembanding
captopril 30 mg/kg IV dan dilakukan
selama 30 hari dengan pemberian secara
intravena (IV) pada tikus wistar jantan
dan mengambil serum darah dengan
pemenggalan kepala untuk mengamati
evaluasi ACE Inhibitor

(Brasil et al.,
2014)

Quasi
Experim
ent

Potongan Buah

Melakukan pre-post test dengan 34 pasien
dengan 17 pasien di berikan bauh pepaya
200 gram perhari dan 17 sebagai kontrol
dalam 7 hari dengan melakukan
pengukuran tekanan darah sebelum dan
sesudah mengkonsumsi buah pepaya.

(Wahdi et al.,
2020)
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Hipertensi adalah suatu keadaan tekanan
darah sistolik dan diastolik melebihi tekanan
normal yakni 130-139 mmHg dan 85-89 mmHg
(batas normal meningkat) (Unger et al., 2020).
Hipertensi di luar batas normal secara konstan
pada manusia dapat memperparah kondisi
penderita, sebagian besar penderita hipertensi
tidak menyadari sedang mengalami hipertensi
sehingga dapat meningkatkan tekanan darah
menjadi lebih tinggi dan menetap. Penderita
dengan tekanan darah diatas 140/90 mmHg dalam
jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan
kerusakan pada organ lain, seperti otak, jantung,
pembuluh darah, ginjal, retina dan rahim (Suneja
and Sanders, 2017).

Penderita hipertensi memiliki potensi lebih
besar mengalami kerusakan pada ginjal, hal ini
disebabkan oleh kebutuhan nutrisi dan oksigen
yang berkurang menyebabkan ginjal rusak dan
penderita hipertensi pada umumnya tidak
menyadari mengalami gagal ginjal karena gejala
yang ditimbulkan tidak spesifik. Tekanan darah
tinggi dalam jangka waktu lama dan tidak
terkontrol  menyebabkan  kerusakan  pada
pembuluh darah dan penyempitan pada pembuluh
darah sehingga penderita berpotensi besar
mengalami gagal ginjal dan kerusakan pada sel
endotel pembuluh darah (Arifa et al., 2017).

Hipertensi disebut sebagai silent killer karena
membunuh secara diam dan sering tidak
menimbulkan gejala yang mengkhawatirkan
sehingga diremehkan oleh penderita (Unger et al.,
2020). Secara teori hipertensi disebabkan oleh
faktor eksternal yakni pola hidup dan gaya hidup
sedangkan faktor internal disebabkan oleh
penyakit tertentu yakni:

a. Renovascular: renal artery steonosis,
polyarteritis nodusa, renal artery neurysm,
renal artery malformation;

b. Renoparenchymal: glomerulonephritis,
polycystic  kidney  disease, analgesic
nephropathy, renal tumor as Wilms’ tumor,
dan penyakit parenchmal lainnya.

Penyakit tersebut menyebabkan penurunan
fungsi glomerulus dan peningkatan resistensi
peredaran darah pada ginjal sehingga terjadi
iskemia pada ginjal yang merangsang pengeluaran
renin pada glomerular, produksi renin akan
meningkatkan angiotensin | dan angiotensin Il
yang mempunyai efek vasokontriksi dan
mengeluarkan aldosteran yang mengakibatkan
hemodynamics dan sodium retention (pressure
natriuresis). Angiotensin Il mengaktifkan AT1
reseptor sehingga terjadi vasokintriksi pada
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pembuluh darah yang dapat meningkatkan risiko
terjadi aterosklerosis akibat inflamasi, rangsangan
aldosteron menyebabkan retensi NA dan air,
meningkatkan inflamasi, menurunkan kadar NO
dan meningkatkan fibrosis yang pada akhirnya
efek keseluruhannya akan menyebabkan tekanan
darah meningkat atau hipertensi (Akmarawita
Kadir 2016).

Carica Papaya adalah tumbuhan daerah
tropis yang memiliki banyak manfaat dalam dunia
medis, Carica Papaya memiliki kandung
metabolit sekunder dan mineral yang mampu
mengobati berbagai penyakit, misalnya penyakit
sindrom metabolit (Kardiovaskular, dislipidemia,
diabetes dan lainnya). Berdasarkan penelitian 10
tahun terakhir dapat diketahui bahwa Carica
Papaya memiliki potensi pengobatan
komplementer dari akar sampai daun. Senyawa
aktif yang berperan dalam pengobatan hanya di
temukan pada bagian tumbuhan tertentu. Pada
bagian akar terdapat senyawa carposide, enzym
myrosin, fenol, glikosida jantung, saponin, tanin
dan alkaloid. Pada kulit batang pohon terdapat
senyawa alkaloid, tanin, saponin, glikosida
jantung, fenol, flavonoid dan steroid. Pada bagian
biji terdapat asam lemak serat kasar, minyak
pepaya, carpaine, caricin, glukoteopacolin, enzim
myosin, alkaloid, tanin, femol, antrakuinon,
flavonoid, kalium, phosphorous, magnesium, besi,
kalsium, vitamin (C, B3, B2, B1) dan glikosida
jantung. Pada bagian buah terdapat protein,
lemak, serat, karbohidrat, kalsium, kalium,
magnesium, sodium, phosphorous, zat besi,
vitamin (C, B9, B6, B3, B2, B1 dan A), tiamin,
riboflavin, niasin, karoten, asam amino, asam
sitrat dan asam malat, volatil: benzyl
isothiocynate, cis dan trans 2, 6-dimethyl-3,6
epoxy-7  oktan -2-ol, alkaloid, carpaine,
benzyl tanin, glikosida jantung. Pada daun
terdapat Alkaloid carpain, p dehydrocarpaine |
dan 1, Flavonoid, kalium, phosphorous,
magnesium, besi, kalsium, vitamin (C, B3, B2,
B1, E) choline, carposide, tannin, glikosida
jantung, antrakuinon, gula reduksi, steroid,
flavonoid, saponin (Santana et al., 2019; Tita
Khosima Hidayati, Yasmiwar Susilawati and
Ahmad Muhtad, 2020).
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Senyawa aktif yang ada pada Carica papaya
memiliki potensi besar dalam pengobatan
komplementer pada penyakit kanker, HIV,
fertilisasi,  diabetes, malaria,  pencernaan,
aterosklerosis dan hipertensi (Tita Khosima
Hidayati, Yasmiwar Susilawati and Ahmad
Muhtad, 2020). Antihipertensi dari Carica papaya
paling banyak dikenal pada masyarakat umum dan
sering digunakan dalam pengobatan secara
empiris dari waktu ke waktu, sehingga perlu diuji
lebih dalam potensi dan kemampuan dari Carica
papaya menjadi pengobatan komplementer.

Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya
pada Carica papaya diketahui memiliki aktivitas
sebagai Angiotensin Converting Enzyme Inhibitor
(ACEI) pada penelitian Ravikant 2012 hewan uiji
mengalami iskemia ginjal akibat perlakuan
Goldblatt yakni menjepit ginjal kiri (okulsi arteri
renalis) selama 4 jam sehingga terjadi aktivasi
sistem  renin-angiotensin,  setelah  penjepit
dilepaskan maka renin akan terakumulasikan
sehingga menstimulasi pelepasan dekapeptida
angiotensin I, ACE akan mengubah dekapeptida
angiotensin | menjadi angiotensin 1l aktif yang
merupakan  vasokonstriktor  kuat.  Senyawa
flavonoid pada Carica papaya memiliki aktivitas
ACE Inhibitor, senyawa flavonoid yaitu kuersetin.
Senyawa ini ditemukan pada herba pepaya yang
memiliki aktivitas antihipertensi dan membantu
menyeimbangkan tekanan darah pada penelitian
sebelumnya (Brasil et al., 2014)

Diketahui  bahwa  kuersetin  memiliki
mekanisme kerja yang baik pada penghambat
ACE (Angiotensin Converting Enzyme), pada
penelitian  lain efek ACE Inhibitor ini
menghambat perubahan angiontensin | menjadi
Angiontensin 1l sehingga terjadi vasodilatasi,
penghambatan ini akan mempengaruhi sekresi
aldosteron sehingga ginjal akan melepaskan
elektrolit melalui urine yang akhirnya volume
darah menurun dan tekanan darah menurun (Elisa,
Anggoro and Indriyanti, 2021).

Selain itu, Carica papaya memiliki aktivitas
vasodilator yang baik, Flavonoid memiliki
kemampuan antioksidan yang dapat meningkatkan
sintesis nitrit oksida pada sel endotel pembuluh
darah, pada penelitian sebelumnya diketahui
bahwa nitrit oksida melaksanakan tugas sebagai
vasodilator, nitrit oksida ini diproduksi oleh sel
endotel, pada penderita hipertensi menunjukkan
bahwa sel endotel rusak karena tekanan darah
yang tinggi dalam jangka waktu lama sehingga
seorang  dengan  hipertensi  tidak  dapat
menghasilkan nitrit oksida yang cukup untuk
melakukan vasodilatasi. Kuersetin memberikan
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aksi sintesis dan bioavibiltas meningkatkan dan
menurunkan nitrit oksida, kuersetin menghasilkan
NO melalui sifat pro oksidan dengan
meningkatkan superoksida, namun dalam kondisi
stres oksidatif, flavonoid juga dapat melindungi
NO dari superoksida-driven inaktivasi. Flavonoid
juga memiliki kemampuan untuk menganggu
kaskade pensinyalan peradangan dan mencegah
produksi NO yang berlebihan serta kondisi
merugikan pada syok dan cidera iskemia-
reperfusi. Dengan pengunaan papaya, pasien
hipertensi akan menerima kadar flavonoid yang
cukup, mampu meningkatkan produksi nitrit
oksida pada sel endotel sehingga dapat terjadinya
vasodilatasi yang akhirnya tekanan darah
menurun dan mengontrol agar tidak menghasilkan
NO vyang berlebihan (Astutik et al., 2013).
Senyawa flavonoid terdapat pada daun, biji, kulit,
akar dan herba (Tita Khosima Hidayati, Yasmiwar
Susilawati and Ahmad Muhtad, 2020) (Duarte,
Francisco and Perez-Vizcaino, 2014).

Pada penelitian Hasimun 2020, aterosklerosis
dapat mengakibatkan tekanan darah tinggi dengan
melihat kekakuan arteri akibat plak pada tikus
diabetes melitus. Hewan uji diberikan pakan
tinggi fruktosa sehingga tikus mengalami diabetes
melitus  yang  tidak  terkontrol dapat
mengakibatkan komplikasi kerusakan ginjal dan
dapat disertai dengan hiperlipidemia yang akan
memperparah tekanan darah pada tikus sehingga
dilakukan terapi dengan pakan Nori Carica
papaya yang mampu menurunkan kadar glukosa
dan lemak dalam darah. Senyawa yang peran
dalam aktivitas ini adalah saponin, tekanan darah
tinggi dalam waktu yang lama dapat
mengakibatkan aterosklerosis hal ini dapat
diperparah dengan resistensi insulin dan tinggi
kadar lemak dalam darah yang di alami tikus,
dengan menggunakan Carica Papaya mengobati
aterosklerosis dan menurunkan tekanan darah
pada penderitanya (Puspitasari and Nadhirah,
2020).

Pada penelitian lain mengenai kemampuan
antioksidan pada tikus dislipidemia, saponin
terbukti efektif membantu menurunkan kadar lipid
yang terkandung dalam darah sehingga
menurunkan kecepatan gelombang pulsa yang
dihasilkan oleh pembuluh darah (Elekofehinti et
al., 2013). Selain saponin senyawa yang mampu
menurunkan risiko aterosklerosis adalah alkaloid,
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senyawa ini bekerja sebagai antioksidan dengan
mekanisme kerja donor ion hidrogen dan
menghambat aktivitas enzim lipase pada pankreas
sehingga sekresi lemak pada feses meningkat dan
penyerapan lemak oleh hati terganggu yang
akhirnya tidak dapat diubah menjadi kolesterol
sehingga tidak terjadinya penumpukan lemak
pada pembuluh darah (Artha, Mustika and
Sulistyawati, 2017). Pada penelitian lain diketahui
bahwa saponin memiliki peran menghambat
produksi renin yang dikeluarkan oleh sel granular.
Saponin pada sampel ginjal menunjukkan efek
renoprotektif ~ melalui  penghambat  renin-
angiotensin-aldosteron system intrarenal, paparan
saponin dalam jangka waktu yang lama
menghasilkan akumulasi saponin pada dinding
pembuluh darah yang memiliki potensi masuk
dalam sel grnular arteriol aferen sebagai tempat
produksi renin (Chen et al., 2013).

Pada penelitian lain diketahui bahwa secara
spesifik saponin memiliki aktivitas diuresis, ini
berkaitan dengan saponin dapat merangsang
vasodilatasi dan menghambat penyerapan kembali
cairan dan elektrolit pada tubulus ginjal. Saponin
memiliki  sifat  hemolitik,  mempengaruhi
permeabilitas membran dan memodulasi sekresi
natrium pada ginjal (Hakim, Sivak and Kaukhova,
2021).Senyawa saponin banyak ditemukan pada
bagian akar, daun dan kulit tumbuhan Carica
Papaya (Tita Khosima Hidayati, Yasmiwar
Susilawati and Ahmad Muhtad, 2020). Senyawa
yang memiliki peranan yang sama adalah alkaloid
dan kalium, alkaloid bekerja pada tubulus dengan
meningkatkan sekresi natrium dan klorida melalui
urine sehingga volume darah tidak bertambah dan
tekanan darah menurun (Anas and Naimi Hatimah
Amalia, 2018). Mekanisme ini didapatkan pada
biji pepaya seperti yang dilaporkan pada
penelitian sebelumnya (Ishania, Fatimawali and
Frenly Wehantouw, 2014). Senyawa alkaloid
terdapat pada akar, kulit, daun dan biji tumbuhan
Carica papaya (Tita Khosima Hidayati,
Yasmiwar Susilawati and Ahmad Muhtad, 2020).

Senyawa kalium sudah dikenal secara umum
sebagai mineral yang sangat efektif menurunkan
tekanan darah dengan mekanisme diuresis. Kadar
kalium pada daun adalah mineral terbanyak yang
dimiliki oleh Carica papaya, pada penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa kadar kalium
pada daun sebesar 534 mg dan lebih banyak di
bandingkan buah dan biji (Santana et al., 2019).
Kalium memiliki peran menurunkan kadar
natrium, klorida, kalsium dan air dalam
ekstraseluler dengan mengeluarkan melalui urine
sehingga tekanan darah menurun. Bila kadar
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natrium, Klorida, Kalsium dan air meningkat pada
cairan ekstraseluler maka akan di edarkan kembali
dalam pembuluh darah (Tubulus ginjal), Ca+
masuk  dalam intraseluler  jantung akan
mengaktifkan myosin dan akan berikatan dengan
aktin sehingga mengakibatkan kontraksi otot
polos (jantung) dan tekanan darah meningkat,
apabila Natrium di dalam ekstraseluler meningkat
maka Kkelenjar hipofisis akan mensekresikan
ADH/bersifat antidiuretik sehingga ginjal tetap
mempertahankan cairan untuk diserap kembali
yang akhirnya cairan ekstraseluler meningkat dan
volume darah meningkat, hal ini menyebabkan
jantung memompa lebih keras volume darah
melalui pembuluh darah dan tekanan darah
meningkat (Puspita Anggraini, Rusdi and Ermita
Ibrahim llyas, 2016).

Mekanisme kerja kalium sama dengan
mekanisme kerja obat diuretik yakni membantu
ginjal mengeluarkan cairan dalam urine, selain itu
kalium bekerja dengan menghambat pelepasan
renin dan mengatur saraf pusat dan perifer untuk
menurunkan tekanan darah, kalium bekerja
dengan menurunkan pelepasan traomboksan yang
dilepaskan oleh pembuluh darah yang rusak akibat
tekanan darah tinggi sehingga terjadi pelebaran
pembuluh darah dengan demikian tekanan darah
menurun (Mulyasari and Septiar Pontang, 2017).
Senyawa kalium terdapat pada akar, daun dan
buah tumbuhan Carica papaya (Roni, Maesaroh,
and Marliani 2019).

KESIMPULAN

Carica papaya memiliki aktivitas yang baik
dalam pengobatan komplementer hipertensi dan
memiliki ~ kemampuan dalam  pengobatan
aterosklerosis  yang dapat  mengakibatkan
hipertensi berkepanjangan hingga stroke yang
dapat membahayakan hidup seseorang.

Antihipertensi dari Carica papaya memiliki
senyawa aktif seperti Saponin, alkaloid, flavonoid,
kuersetin dan kalium yang berperan sebagai ACE
Inhibitor, diuretik dan vasodilatasi dengan
pengujian secara In vivo, Ex vivo dan quasi
experiment pada bagian tumbuhan tertentu
maupun secara herba. Penelitian lebih dalam dan
spesifik diperlukan terkait senyawa aktif secara
khusus agar pendalaman potensi dari Carica
papaya menjadi potensi besar pengobatan
komplementer yang baik.
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SARAN

Perlunya penelitian lebih dalam terkait
kemampuan antihipertensi pada Carica papaya
dengan penelitan secara ex vivo mengunakan
fraksi-fraksi dari metabolit sekunder yang ada
agar memastikan kemampuan tersebut secara
ilmiah dan pengembangan pada bidang farmasetik
untuk mendapatkan produk yang murah dan
mudah diakses bagi seluruh masyarakat Indonesia.
Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai
kemampuan dengan mekanisme Calcium Channel
Bloker dan Angiotensi Receptor Bloker untuk
mengetahui lebih lanjut kemampuan Carica
papaya untuk pengobatan  komplamenter
hipertensi.
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